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Capaian Pembelajaran ( Materi Virus ) Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
responsive terhadap isu-isu global dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian
masalah. Kemampuan tersebut antara lain mengamati , mempertanyakan dan memprediksi,
merencanakan dan melakukan penelitian, memproses dan menganalisis data dan informasi,
mengevaluasi dan merefleksi, dan mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana

atau simulasi visual menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia terkait materi “Pandemi

akibat Infeksi Materi Virus.

L

Analisis Dokumen Capaian Pembelajaran

Ada 2 Elemen pembelajaran IPA: Pemahaman Sains dan Keterampilan Proses

dan memprediksi

No. | Elemen Pemahaman Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan
Sains solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu local
/global dari pemahmannya tentang macam-macam virus dan

peranannya, penyebarannya, kaitannya dengan pandemic.

Elemen Keterampilan

Proses.

1. Mengamati Mampu memilih alat bantu/media yang tepat untuk melakukan
pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail ciri-ciri, struktur
tubuh, dari obyek yg di amati(virus)

2. Mempertanyakan | Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat di selidiki

secara ilmiah. Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi, terkait
pandemic akibat virus corona

3. Merencanakan dan
melakukan
penyelidikan

Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah tentang “dampak
Pandemi: atau tingkat kecepatan penyebaran virus “COVID”dan
melakukan langkah-langkah operasioanl berdasarkan referensi yang
benar untuk menjawab pertanyaan.

4. Memproses dan
menganalisis data dan
informasi

Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan
bertanggung jawab. Menilai relevansi informasi yang didapatkan
denagn mencantumkan referensi rujukan, serta menyimpulkan hasil
penyelidikan.

5. Mengevaluasi dan

Refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang
ada. Menunjukkan kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan
dan efeknya pada data. Menunjukkan permasalahn pada metodelogi
dan mengusulkan saran perbaikan untuk proses penyelidikan
selanjutnya.

6. Mengkomunikasikan
hasil

Mengkomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh termasuk
didalamnya pertimbangan keamanan, lingkungan,dan etika yang
ditunjang argument sesuai,konteks argument.
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PENDAHULUAN

A. |dentitas Modul
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas X
Alokasi :8JP

Unit Pembelajaran : Virus

B. Kompetensi Awal

Sebagai prasyarat pengetahuan mempelajari materi ini adalah , diharapkan peserta
didik telah mempelajari tentang ciri makhluk hidup yang berukuran mikroskopis
agar bisa mengidentifikasi jenis-jenis organisme yang mikroskopis, bisa
membandingkan antara virus dengan mikroorganisme lainnya, mana yang
termasuk uniseluler, dan mana yang tidak bisa di angap sebagai sebah sel.
Sehingga diharapkan mampu membedakan keduanya dari cara perkembangbiakan
struktur dan bisa memecahkan masalah dilapangan ketika menemukan dampak,
gejala dari mikroorganisme tersebut, dari berbagai sumber informasi seperti
infografis , dan mengetahui peranannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Profil pelajar Pancasila

Profil pelajar yang diharapkan setelah mempelajari modul ini adalah , diharapk an
pelajar menjadi kreatif, mandiri, bergotong royong dan bernalar kritis.

D. Sarana dan Prasarana

Untuk mempelajari modul ini membutuhkan alat dan bahan yang akan di
gunakan, dalam pengamatan virus, terutama media video, yang menggambarkan
proses infeksi virus ke dalam tubuh manusia . Disamping media gambar bentuk
replikasi virus .Media berupa infografis tentang penyebaran virus, serta buku
pendukung lainnya, Buku Biologi Kelas X.

E. Target Peserta Didik

Materi pada modul ini diperuntukkan oleh semua kelas X tanpa kecuali karena
pembelajaran IPA masuk kategori mata pelajaran Umum untuk tingkat kis X.

F. Model Pembelajaran yang digunakan

Model pembelajaran yang digunakan pada unit ini adalah Blended Learning, ,
dengan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran tatap
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L 1

muka dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber belajar online,
penggunaan modul online, dengan menerapkan sistem kolaborasi, kolabaorasi
antar siswa-guru dan kolaborasi antar siswa-siswa.Atau bisa juga dilaksanakan
dalam bentuk interactive Demonstration jika dilakukan secara online.penuh.

Kegiatan Pembelajaran ( Pertemuan ke-1)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik dapat :

1.
2.
3.
4.

5.

Menyebutkan ciri-ciri virus

Mengidentifikasi struktur virus, melalui media gambar, atau video.
Mengidentifikasi bentuk-bentuk virus dan Membedakan
karakteristiknya masing-masing.

Membedakan jenis asam nuklet virus DNA dengan RNA beserta
karakteristiknya

Menganalisis perbedaan virus dengan makhluk hidup lainnya.

B. Pemahaman Bermakna

Mempelajari materi vrus ini, siswa dapat memahami bahwa, ternyata virus itu
bukan sebagai satu sel yang utuh karena hanya mengandung materi genetic,
berupa DNA atau RNA, dan hanya bisa berkembangbiak di tubuh makhluk hidup
lainnya( ada inangnya), Virus sebagai makhluk hidup yang ukurannya sangat
kecil( mikroskopis), dan sangat cepat penyebarannya. Mampu menimbulkan
pandemic..

C. Pertanyaan Pemantik.

1. Apa yang menyebabkan terjadinya pandemic sekarang ini?

2. Apa nama virus penyebab pandemic saat ini?

3. Pernahkah kalian mengamati virus secara langsung? Kenapa?

4. Bagaimana kalian bisa mengetahui kalau itu virus yang menyebabkan
pandemic?

5. apa yang kalian ketahui ttg Virus corona?
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Berikut gambaran aktivitas pembelajarannya:

D. Persiapan pembelajaran

2P 4P

eReplikasi Virus ePeranan Virus dalam kehidupan
oSiklus Litik dan Lisogenik ePenyakit dan jenis virus

ePerbedaan dan Persamaan siklus pemyebabnya
litik dan lisogenik ePemanfaatan Virus dalam
bioteknologi modern

E. Kegiatan Pembelajaran (Aktivitas ke-1)

Pendahuluan

Kehidupan manusia mengalami perubahan drastis semenjak Desember 2019 saat penyakit

corona virus desease 2019 (Covid-19) ditemukan pertama kali di kota Wuhan, China. Covid-
19 disebabkan oleh salah satu keluarga virus corona yaitu virus severe acute respiratory
syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 menyebar dengan cepat ke seluruh dunia
sehingga pada tanggal 11 Maret 2020 WHO menyatakan

keadaan ini sebagai pandemi.

Menurut data statistik pada situs htps://www. outbreak. my/ms/world tanggal 21
Januari 2021 menyebutkan ada 98.803.816 orang di dunia yang terinfeksi, 2.118.719
diantaranya meninggal dan 70.780.399 dinyatakan sembuh. Dalam hitungan setahun, virus
ini telah mengurangi 2.118.719 populasi manusia, sungguh sangat berbahaya bukan?

Pada Bab 2 ini Kalian akan belajar tentang apa itu virus, bagaimana cara
virus bereproduksi, apa peranan virus dan bagaimana solusi pencegahan penyebaran virus.
Sepanjang belajar tentang bab ini Kalian akan mengerjakan proyek setahap demi setahap
yang berkaitan dengan penyakit akibat virus untuk menemukan solusi pencegahan
penyebaran virus itu dan mengkampanyekan hasil penyelidikan Kalian kepada masyarakat
luas agar mereka terhidar dari bahaya virus.
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1. Peta Konsep Virus

~Virus tidak bergerak
~ Berukuran mikroskopik yaitu sekitar 20-300 milimikron

>~ Virus bersifat aseluler [tidak mempunyaisel) J l 4

~Selubung Ekor
~Serabut Ekor

~ Daur Litik '
~ Daur Lisogenik

~ Bakteriofage

~ Virus cacar

~Virus Hepatitis B
~ Papiloma

=4

~Virus polio
~HIV

~ Influenza
~Virus Rabies

~ Pembuatan vaksin

.~ Pembuatan antitoksin
~ Pembuatan insulin
~ Sebagai alat diagnosis

2. Apaitu Virus?

Semenjak pandemi Covid-19 pada akhir tahun 2019, kata virus hampir setiap hari

muncul dalam berita atau infograis yang ada di media masa. Akibat virus ini pula
Kalian melakukan physical distancing, lebih sering tinggal di rumah, belajar secara
daring dari rumah (BDR), dan jika terpaksa keluar rumah harus menggunakan
masker dan sering mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir atau alternatifnya
dengan pembersih tangan hand sanitizer). Virus ini tidak kasat mata tetapi sangat
berbahaya. Seperti apakah virus itu? Apakah virus tergolong mahkluk hidup?

Bagaimana bentuknya? Pernahkah Kalian berinteraksi dengan teman atau anggota
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keluarga Kalian yang mengalami lu dan kemudian Kalian juga mengalami gejala flu
beberapa hari selanjutnya? Penularannya cepat dan tanpa Kalian sadari bukan?

Seperti yang Kalian ketahui bahwa lu disebabkan oleh virus.

Virus memiliki ukuran yang sangat kecil. Diameter virus berkisar antara 20
nanometer (hm) hingga 400 nanometer (nm). Oleh karena itu virus hanya dapat dilihat
dengan mikroskop elektron. Partikel lengkap virus, yang disebut dengan virion, terdiri
atas asam nukleat yang dibungkus oleh protein pelindung yang disebut dengan kapsid. Asam
nukleat memiliki peranan penting dalam proses perbanyakan diri virus pada inang. Tanpa
asam nukleat virus tidak akan bisa memerintahkan sel inang untuk membuat bagian-bagian
partikel virus.

Berdasarkan jenis asam nukleat yang menyusunnya, virus dikelompokkan menjadi
virus DNA dan virus RNA. Virus DNA adalah virus yang memiliki asam nukleat berupa DNA
(asam deoksiribonukleat) sedangkan virus RNA adalah virus yang memiliki asam nukleat
berupa RNA (asam ribonukleat).

Asam nukleat memiliki peranan penting dalam proses perbanyakan diri virus pada
inang. Tanpa asam nukleat virus tidak akan bisa memerintahkan sel inang untuk membuat
bagian-bagian partikel virus. Berdasarkan jenis asam nukleat yang menyusunnya, virus
dikelompokkan menjadi virus DNA dan virus RNA. Virus DNA adalah virus yang memiliki
asam nukleat berupa DNA (asam deoksiribonukleat) sedangkan virus RNA adalah virus yang

memiliki asam nukleat berupa RNA (asam ribonukleat).
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3. Bentuk-Bentuk Virus

Membranous
envelope

18 x 250 nm
L ke *.’T-tl‘- (AN

X3 :
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(a) (b) (c) (d)

Tobacco mosaic virus Adenovirus Influenza viruses Bacteriophage T4

Gambar : 1 Bentuk Virus dan Contohnya( Lihat buku cetak Biologi hal 90-92)

Kegiatan Inti ( Prtemuan Ke-1)

Aktivitas 1.

Peserta didik memperhatikan gambar di hal depan bab 2 Buku IPA untuk
Siswa, , perhatikan baik-baik, apa kaitannya dengan pandemic Covid 19?

Peserta didik mencari tahu tentang penyebab covid 19, dan bagaimana
struktur virus Corona itu, ( Silahkan tonton video berikut;

:https://lwww.youtube.com/watch?v=mOV1aBVYKGA&feature=emb_logo

Peserta didik membuat konsep pemahaman sendiri tentang “ Apakah virus
itu? Makhluk hidup atau bukan? Apa alasannya..
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Peserta didik, mencari info atau mengingat kejadian pernah mengalami sakit
flu akibat tertular dari teman atau keluarga, membaca materi sub bab Apa itu

Virus dan mengamati bentuk-bentuk struktur dan jenis virus.

Untuk mengkonstruksi pengetahuannya, Peserta didik secara berkelompok
mengerjakan Aktivitas 2.1 berikut :

Fosmey Y/

Ayvo Menelaah

Cobalah Kahian amati dua gambar virus berikut.

Bakteriofage

H&PEID OHA

protein ="

Wembran

i Saludang Eker

AMA

Papan Dasar arotain

Sarat Ekor ruddeokapsid

protein janam

Gambar 2.2. Bakteriofage Gambar 2.3. Virus Corona
Setelah Kaliam mengamati kedua wvirus tersebut, cobalah menjawab
pertanyaan berikut.

1. Apakah kesamaan strukiur pada kedua virus tersebut?

2. Cobalah cari informasi berapakah ukuwran dari kedua wirus
tersebut!

3. Sebuah sel minimal tersusun atas membran sel, sitoplasma, asam
nukleat dan ribosom Berdasarkan telaah struktur yang Kalian
lakukan apakah virus merupakan merupakan sebuah sel” Apakah
virus adalah mahkluk hidup?

e vy
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e Menguji penerapan pemahaman konsep tentang Virus , peserta didlk mengerjakan

latihan dibawah ini secara mandiri “ Ayo Berlatih”..

Ayo Berlatih E
4 )

A

Setelah kalian belajar tentang karakteristik, struktur virus, simak video pada link

berikut : htps://www. youtube. com/watch?v=8hgc2iZ1TI

o

Kemudian jawablah pertanyaan berikut

VIDEO

1. Berdasarkan video tersebut, fikirkan apakah pernyataan berikut ini benar

atau salah!

Pernyataan Benar | Salah

Virus corona adalah sebuah sel yang berukuran kecil

Disebut corona karena memiliki amplop yang mengandung

struktur seperti paku

Virus corona tergolong virus RNA

Apa alasan Kalian menyatakan Benar atau Salah? Jawab !

2. Setelah kalian menelah struktur virus corona pada video, kegiatan
laboratorium manakah yang menurut kalian dapat dilakaukan untuk
mengidentifikasi virus corona?

Kegiatan Laboratorium Benar | Salah

Pengamatan virus dapat menggnakan mikroskop cahaya

Mengidentifikasi jenis protein terletak pada struktur

amplopnyal

Mengidentifikasi jebis asam nukleatnya apakah rantai

tunggal atau rantai ganda.

Apa alasan kalian menyatakab benar atau salah. Jawab !
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Kegiatan Pembelajaran ( Pertemuan ke-2)
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik dapat :
Tujuan
1. Menjelaskan proses perkembangbiakan/replikasi virus
2. Menguraikan proses siklus litik dan lisogenik

3. Menganalisis persamaan dan perbedaan siklus litik dan lisogenik

4. Menganalisis kondis tejadinya siklus litik dan lisogenik

B. Pemahaman Bermakna

Mempelajari materi replikasi vrus ini, siswa dapat memahami bahwa, ternyata
virus itu berkembang biak dalam tubuh makhluk hidup biasanya melalui inang
perantara, seperti bakteri , dan dapat menyebar begitu cepat dalam waktu yang
singkat ,Mislnya saat bersin , kena droplet penderita , akan tetapi virus itu lemah
terhadap detergen,.

C. Pertanyaan Pemantik :
1. Mengapa saat pandemic ini, sangat dianjurkan memakai masker?
2. Mengapa selalu dianjurkan mencuci tangan setiap habis beraktivitas,
apa hubungannga dengan virus corona?
3. Menurut kalian, apakah virus mampu bereproduksi diluar sel? Apakah
mampu menembus sel kulit?
D.Persiapan Pembelajaran ( umum, menyeluruh)

21JP 4P

eReplikasi Virus ePeranan Virus dalam kehidupan
oSiklus Litik dan Lisogenik ePenyakit dan jenis virus
ePerbedaan dan Persamaan siklus pemyebabnya

litik dan lisogenik ePemanfaatan Virus dalam

bioteknologi modern
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2.2. Bagaimana Virus Bereproduksi?

Seperti penjelasan pada awal bab ini, Covid—19 pertama kali diidentiikasi

di kota Wuhan, Cina. Dalam beberapa bulan virus ini menyebar hingga ke seluruh dunia.
Bagaimanakah cara virus memperbanyak diri dan menyebar ke seluruh dunia? Sebelum

belajar lebih lanjut ayo kita lakukan: Aktivitas 2.2.

Pada Aktivitas 2.1 Kalian telah mempelajari bahwa virus secara umum hanya terdiri dari
asam nukleat dan protein kapsid. Hal ini menunjukkan bahwa tubuh virus bukan merupakan
sebuah sel yang memiliki membrane sel, sitoplasma, asam nukleat dan ribosom. Seperti
yang Kalian ketahui bahwa unit terkecil dari mahkluk hidup adalah sel, sedangkan virus tidak
memiliki komponen sel selain asam nukleat. Dengan demikian

dilihat dari strukturnya virus bukanlah mahkluk hidup. Satu-satunya ciri mahkluk hidup yang
dimiliki oleh virus adalah mampu bereproduksi. Virus dapat memperbanyak diri hanya jika
berada dalam sel inang. Struktur tubuh virus pada bagian luar memiliki protein reseptor. Virus
dapat menginfeksi apabila struktur tersebut cocok dengan

protein reseptor pada membran sel inang. Proses memperbanyak diri virus disebut dengan
replikasi. Replikasi virus terdiri dari siklus litik dan lisogenik. Virus melakukan siklus litik dan
lisogenik tergantung pada virulensi atau ketahanan sel inang terhadap virus penginfeksi. Jika
sel inang memiliki ketahanan yang lemah maka virus dapat melakukan siklus litik.
Sebaliknya, jika sel inang memiliki ketahanan yang tinggi maka virus melakukan siklus
lisogenik. Pada siklus litik perkembangbiakan virus diawali dengan tahap melekatnya virus
pada sel inang, kemudian penetrasi asam nukleat virus

ke dalam sel inang. Tahap selanjutnya adalah asam nukleat virus akan memerintah sel inang
untuk mensintesis asam nukleat dan bagian tubuh virus untuk dirakit menjadi tubuh virus

baru. Akhir siklus ini sel inang pecah dan mengeluarkan banyak virus baru.

Berikut gambaran refleksi virus :
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o4 ¥ U Prmmmmme

Tahap pematangan
yang diikuti tahap
pelepasan:
terbentuk
partikel virus

yang utuh
dan sel inang l
pecah

Tahap penetrasi: DNA Profage
fage dimasukan ke

LN b dalam sel i inang
;Ei Kromosom
yang telah

tersisipi profage
mengadakan
replikasi yang
terjadi
terus-menerus
selama ada
pembelahan sel

DNA fage disisipkan pada
Kromosom sel bakteri

(5) Pada kasus yang jarang terjadi. profage
L dapat memisahkan diri dari kromosom
sel bakteri untuk memasuki siklus litik

@ Tahap replikasi dan sintesis: sel
membuat komponen virus

REPRODUKSI VIRUS (BACTERIOPHAGE)

Gbr 2.2. Replikasi Virus

. Ayo Berlatih

Setelah kalian mempelajari Replikasi virus, urutkanlah tahapan replikasi virus
berikut!

Dilihat dari Tahapannya, Proses replikasi apa yang terjadi ?
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2. Identifikasi persamaan dan perbedaan pada dua siklus yang terjadi !

Siklus Litik Siklus Lisogenik

b. Menurut Kalian, kegiatan laboratorium manakah yang dapat membuktikan bahwa
mencuci tangan dapat mengurangi infeksi virus?

Kegiatan Laboratorium Benar | Salah

Mengamati dibawah mikroskop elekteon sel kulit tangan yang
terpapar virus corona dan sel kulit tangan yang sudah di cuci
dengan sabun.

Membandingkan jumlah yang tertular covid 19 antara
kelompok orang yang tidak mencuci tangan dan kelompok yang
selalu mencuci tangan setelah berinteraksi/kontak dengan
penderita covid-19
Mencampur virus corona dengan air sabun, kemudian
mengecek strukturnya dibawah mikroskop.

Apa alasan kalian memilih benar atau salah?

N\

i Konsep Bio

. Cara hidup virus: : varasit intraseluler obligat, artinya virus hanya
dapat hidupup padasel hidup. Tahap-tahap dalam reproduksi virus :
adsorpsi, penetrasi, sintesis9eklifase), pematangan dan lisis

. Reproduksi virus dapat melalui :

e Siklus Litik : Sel inang mati dan terbentyk virion baru
e Siklus Lisogenik : sel inang hanya mengandung proag, bias
membelah dan tidak mati, serta tidak terbentuk virion baru.
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Pengelompokan virus biasanya dilakukan untuk suatu kepentingan tertentu.
Sejumlah informasi mengenai sifat-sifat virus dapat digunakan sebagaidasar
klassifikasi, tetapi tidak semua virus memiliki informasi yang cukup untuk setiap
kategori

Dasar klassifikasi virus antara lain :

Jenis asam nukleat

Ukiran, morfologi, jenis simetri, jumlah kapsomer, dan ada atau tidaknya membrane

Kerentana terhadap pengaruh kimia dan fisika

Kendingan enzim tertentu yang dimiliki

Sifat imunologis

Jenis sel inang ( kesesuaian reseptor)

Cara penularan secara ialamiah

Simtomatologi ( penyakit yang di timbulkan.)

Menurut system ICTV (International Committee on Taxonomy of Viruses), terdapat tiga
tingkatan takson dalam klassifikasi virus, yaitu famli., genus dan spesies. Pemberian
nama pada family menggunakan akhiran — viridae, nama genus dengan akhiran -
virus, dan nama spesies menggunakan Bahasa inggeris dan diakhiri dengan —virus.
Nama genus dan spesies dicetak miring. Contoh :

e Famili : Poxviridae
Genus : Orthopoxvirus
Spesies : Variola virus ( penyebab cacar)
e Famili : Picornaviridae
Genus : Enterovirus
Spesies : Poliovirus ( penyebab penyakit poli)

2.3. Klassifikasi Virus

N~ LNE

~d  Aktivitas 2.3

Ayo kita berlatih, mencari 5 jenis virus dengan klassifikasinya masing-masing,
silahkan cari sumber di internet !
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2.4. Peranan Virus dalm kehidupan

Sebagian besar virus merugikan karena cara hidupnya bersifat parasite intraseluler
obligat pada sel hidup. Namun demikin beberapa jenis virus dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia.

Kegiatan Pembelajaran ( Pertemuan ke-3)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik dapat :

Tujuan

1. Menjelaskan peranan virus dalam kehidupan sehari-hari.
2. Mengidentifikasi jenis-jenis virus yang merugaikan dan jenis penyakit
yang ditimbulkan.
3. Mengidentifikasi manfaat virus dalam kehidupan, diberbagai bidang.
4. Menganalisis penggunaan virus dalam bioteknologi modern ( rekayasa

genetika)

B. Pemahaman Bermakna

Mempelajari materi peranan virus ini, siswa dapat memahami bahwa, ternyata
virus itu tidak selalu merugikan manusia, tapi dapat juga dimanfaatkan untuk
industry farmasi seperti halnya pembuatan vaksin. Siswa juga memahami bahwa
ternyata vaksin itu terbuat dari virus yang sudah dilemahkan. Yang akan di
injeksikan ke dalam tubuh kita.

C. Pertanyaan Pemantik :
1. Apakah kalian sudah di vaksin? Jenis vaksin apa?
2. Apa yang kalian ketahui tentang vaksin? Apakah manfaat kita di vaksin?
3. Menurut kalian, kalau kita sudah di vaksin, apakah sudah tidak dapat
terkena lagi penyakit yang sama?
D.Persiapan Pembelajaran ( umum, menyeluruh)
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60 menits 15 menit

eMengkaji dan menelaah materi
eBerdiskusi dengan kelompoknya

*Menjawab pertanyaan dalam
modul

epresentasi kelomppk

eBertanya jawab
eRefleksi
eMembuat kesimpulan

Ayo Menelaah.

Mendengar kata virus, kebanyakan orang pasti memikirkan hal negatif. Belum lagi, saat ini
dunia sedang waspada dengan virus corona atau Covid-19 yang telah menginfeksi puluhan
ribu atau mungkin sudah ratusan ribu orang di puluhan negara. Virus corona sendiri
dilaporkan pertama kali muncul di Wuhan, Cina, sekitar bulan Desember 2019 lalu..

Tapi, seperti hal lain pada umumnya, virus pun dapat dilihat dari dua sisi, yaitu positif dan
negatif. Lho, virus yang menyebabkan penyakit bagi makhluk hidup kok bisa memiliki sisi
positif? Eits, jangan salah. Sejak zaman dulu, virus sebenarnya telah membantu manusia
untuk melawan penyakit. Bagaimana caranya melawan penyakit dengan agen penyebab
penyakit?

Tentu saja dengan vaksin. Kita semua mungkin pernah menerima vaksin waktu masih
kecil. Vaksin seperti vaksin polio, campak, dan cacar sebenarnya adalah virus yang telah
mati atau dilemahkan yang disuntikkan ke dalam tubuh. Dengan begitu, sistem imun dapat
merekam dan membentuk antibodi. Jadi ketika tubuh terserang virus yang sama, sistem imun
sudah siap untuk menyerang dan mematikan virus tersebut.

Tidak hanya itu, ilmuwan juga menemukan cara untuk melakukan pengendalian
terhadap kanker menggunakan virus Iho. Cell-killing effects pada virus digunakan untuk
viroterapi yang akan membunuh sel kanker dalam tubuh.

(Baca juga: Kisah Li Wenliang, Dokter Pertama yang Mendeteksi Virus Corona)

Virus pun digunakan dalam pembuatan antitoksin dengan menggabungkan DNA virus dan gen
yang bersifat menguntungkan. DNA virus kemudian menghubungkan DNA manusia dengan
DNA bakteri, sehingga sel bakteri tersebut mengandung gen manusia yang dapat membuat
antitoksin. Virus juga dipakai sebagai bahan pembuatan insulin lho. Virus penyebab kanker
dicangkok dengan gen penghasil insulin ke bakteri. Bakteri tersebut kemudian berkembang
biak sekaligus memproduksi insulin.

—————————————
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Di bidang pertanian, virus juga memiliki manfaatnya sendiri, salah satunya adalah
sebagai pengendali hama serangga. Salah satu kelompok virus, Baculovirus, dapat
menginfeksi serangga dan artropoda lainnya. Baculovirus kemudian ditanamkan pada gen
tanaman pertanian. Akibatnya, larva serangga yang memakan tumbuhan tersebut akan
terinfeksi dengan Baculovirus dan lama-kelamaan dapat merusak jaringan tubuhnya

Selain itu, virus juga pernah digunakan untuk mengendalikan hama kelinci. Di Australia
pada tahun 1835, kelinci merupakan salah satu hama pertanian yang menyebabkan
kerusakan lahan. Ditemukanlah virus_myxoma yang dibawa oleh nyamuk. Di tahun 1957,
sekitar 25% kelinci mati akibat penyakit myxomatosis.

Di bidang ilmu pengetahuan, virus telah lama dikaji, khususnya pada studi molekuler dan
seluler. llImuwan juga menggunakan virus untuk penelitian genetik, seperti replikasi DNA,
transkripsi, formasi RNA, formasi protein, dan lain-lain.( https://www.kelaspintar.id.)

Masyarakat luas memiliki persepsi negatif terhadap virus. Virus selalu dikaitkan
dengan penyakit, infeksi, kematian dan wabah penyakit. Namun sesungguhnya para
virologis menemukan bahwa virus dapat dimanfaatkan dalam kesehatan manusia. Saat ini
telah berkembang virotherapy yaitu pengobatan penyakit dengan menggunakan virus. Virus
oncolytic contohnya, virus ini dapat melisiskan sel kanker tanpa merusak sel nonkanker.
Virus juga dimanfaatkan sebagai vector pembawa gen untuk memperbaiki gen abnormal
pada terapi gen atau sel. Selain itu, virus digunakan dalam banyak studi genetik
untukmenentukan mekanisme molekuler, digunakan sebagai insektisida, dan
telah dilaporkan meningkatkan toleransi kekeringan pada beberapatanaman. Jadi
sesungguhnya banyak hal “baik” yang dapat dilakukan

Berdasarkan kajian tentang virus tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut.:

1. Jelaskan “kebaikan” apa saja yang dapat virus lakukan? Manfaat

2. Dari sekian kebaikan yang dilakukan virus, pilihlah satu yang menarik untukmu,
kemudian jelaskan manfaatnya bagi kehidupan manusia, hewan, tumbuhan atau
eksositem
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Peranan virus yang merugikan

1. Penyakit pada manusia

Herpes ( penyakit infeksi pada sel epitel)

Cacar variola( smallpox) disebabkan oleh ( virus variola)

Hepatitis ( gangguan fungsi hati dan saluran empedu). Terdapat 5 jenis yaitu
Hepatitis A, B ,C, D dan E. Hepatitis A (disebabkan oleh HAV dari genus
Heparnavirus). Hepatitis B( disebabkan oleh HBV dari genus
Orthohepadnavirus. Hepatitis C ( disebsbkan oleh HCV dari genus
Hepacivirus.

Influenza dan parainfluenza ( influenza , penyakit pernapasan yang
disebabkan oleh kelompok virus Orthomyxovirus, berbentuk bulat)dan
parainfluenza, disebabkan virus Parainfluenza

Campak ( oleh virus Morbilivirus)

AIDS ( virus HIV, Human immunodeficiency virus)

Demam berdarah ( disebabkan oleh virus dengue melalui gigitan nyamuk
(Aedes aegypti)

Flu burung atau avian influenza(Al) disebabkan oleh HPAIV, dari kelompok
Orthomyxoviridae.

SARS (Serve acute respiratory syndrome), gangguan akut pada saluran
pernapasan dapat menyebabkan kematian.

Chikungunya ( disebabkan oleh virus chilungunya yang ditularkan melalui
nyamuk Aedes aegypti

Poliomielitis | infeksi virus yang menyerang susunan saraf pusat) bias
menyebabkan kelumpuhan, terutama pada anak-anak. Penyebabnya adalah
Poliovirus yang ditularkan melalui makanan yang tercemar oleh feses
penderita. replikasi virus ini tejadi di saluran pencernaan.

2. Penyakit pada hewan

Rabies ( disebabkan oleh Rhabdivirus), yang dapat menular ke manusia
melalui gigitan atau air liur hewan penderita.

Penyakit mulut dan kuku, penyakit yang sangat menular pada hewan ternak,
misalnya sapi, domba, kambing, dan hewan liar berkku belah seperti gajag\h.
Penyakit ini disebabkan oleh Aphthovirus dari family Picornaviridae.
Penularannya dapat melalui kontak langsung, udara, makanan dan peralatan
yang terkontaminasi virus.

Tetelo (NCD, Newcastle disease) atau tetelo ( parrot fever), peyakit pada
ungags seperti ayam dan itik.

Tumor (kutil), disebabkan oleh RSV, (rous sarcoma virus). Diderita oleh ayam,
dan pada sapi disebabkan oleh Bovine papillomavirus.
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3. Penyakit pada Tumbuhan

e Tungro, menyerang tanaman padi yang menyebabkan sel-sel daun mati
sehingga pertumbuhan kerdil. Virus tungro berasal dari family
Caulimoviridaee, perantaraan hama wereng coklat dan wereng hijau.

e Mosaik , pada tanaman tembakau, kacang tanah, pepeaya, cabai, tomat dan
kentang. Gejalanya timbul bercak kuning pada daun. Penyebarannya melalui
perantaraan serangga.

£ ocern (¢

Setelah kalian belajar tentang peraan virus, cobalah jawab pertanyaan berikut.
1. jodohkan lah pasangan yang sesuai dari jenis penyakit dibawah ini

[ Rhabdovirus ]

[ TMV ]

[ Virus dengue ]

[ HIV ]

[ Poliovirus ]

2. Melalui bioteknologi, insulin dapat di hasilkan dari sel bakteri, Gambar berikut adalah
bagan pembentukan insulin :
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Gen insulin =

N 2

Gen manusia dan plasmid disatukan dengan enzim ligase

O DNA rekombinan

a
DNA rekombinan dimasukkan ke dalam sel inang

A
Kloning

(& O!) m(-. O'®)
®0) (oW

a0
Gen insulin Insulin
hasil kioning

Gambar 2.5. Bagan Pembentukan msulin

Berdasarkan bagan tersebut, pada bagian proses manakah yang dapat

Kita bisa manfaatkan virus dalam memproduksi insulin ?

3. Bacalah intisari artikel yang berjudul Eikasi Vaksin Sinovac 65,3 Persen, Bagaimana
Cara Menghitungnya? yang ditulis oleh Holy Kartika Nurwigati Sumartiningtyas. Vaksin
Covid-19 Sinovac secara resmi diijinkan digunakan di Indonesia. Nilai eikasi vaksin sinovac
di bandung sebesar 65,3%, hal ini berbeda dengan nilai eikasi vaksin sinovac di Brasil yaitu
sebesar 78% dan di Turki sebesar 91,75%. Bagaimana cara menghitung nilai eikasi vaksin
sinovac di Bandung sehingga nilainya berbeda dengan negara lainnya? Uji vaksin Sinovac
di Bandung melibatkan 1.600 orang, terdapat 800 orang yang menerima vaksin, dan 800

orang yang mendapatkan placebo (vaksin kosong). Pada kelompok yang menerima vaksin

—————————————
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ada 26 yang terinfeksi Covid-19 atau 3,25%, sedangkan dari kelompok placebo ada 75
orang yang terkena Covid-19 atau 9,4%. Nilai eikasinya adalah (0,094-0,0325)/0,094 x
100% = 65,3%. Dengan demikian nilai eikasi adalah perbandingan antara kelompok yang
diberi vaksin dengan kelompok yang diberi placebo. Untuk memperoleh informasi lebih
detail tentang artikel ini, silahkan membaca artikel pada htps://www.kompas.com/sains/read

Berdasarkan artikel tersebut, jawablah pertanyaan berikut.

a. Apakah variabel terikat dan variabel bebas dalam penelitian tersebut?

b. Jika seandainya dilakukan uji efikasi vaksin sinovac di suatu daerah dengan pengujian
kepada 500 orang yang menerima vaksin dan 500 orang sebagai pembanding dan
ditemukan 20 orang yang menerima vaksin mengalami Covid-19, sedangkan 100 orang
kelompok pembanding mengalami Cvoid-19. eBrapakah iekasi avksin etrsebut!

c. Tentukan apakah aktivitas penelitian dalam menguji efikasi virus itu benar atau salah

Pernyataan Benar Salah

Orang yang akan diberikan vaksin harus dalam

kondisi sehat.

Jumlah orang yang diberikan vaksin boleh

lebih banyak dibandingkan dengan kelompok

pembanding.

Apa alasan Kalian menyatakan benar atau salah?

Kegiatan Pembelajaran ( Pertemuan ke-4)
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik dapat :

1. Menjelaskan vaksin sebagai upaya untuk pencegahan infeksi virus

2. Menganalisis hubungan struktur virus dengan cara pencegahan secara fisik
dan kimia.

3. Menganalisis cara pencegahan penyebaran virus.

B. Pemahaman Bermakna

Mempelajari materi cara pencegahan dan penyebaran virus, siswa juga
mengetahui , selain penggunaan vaksin , virus itu ternyata lebih mudah dicegah
secara kimiawi melaui penggunaan sabun , maka sangat dianjurkan selalu hidup
bersih, mencuci tangan dengan sabun karena sabun dapat merusak struktur virus
bagian amplopnya sehingga menjadi tidak aktif . Selain itu siswa juga memahami
pentingnya memakai masker sebagai alat bantu pencegahan infeksi virus secara
fisik.
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1. Bagaimanakh protocol kesehatan yang dianjurkan untuk mencegah terjadinya
penularan virus Covid saat ini?

2. Apakah kalian tahu, mengapa dianjurkan selalu mencuci tangan dengan
menggunakan sabun? Atau memakai hand sanitizer?

3. Apakah kalian sudah divaksin semua? Pentingkah itu vaksin? Mengapa.?

C. Pertanyaan Pemantik :

. D. Persiapan Pembelajaran ( umum, menyeluruh)

60 menits 15 menit

eMengkaji dan menelaah materi

eBerdiskusi dengan kelompoknya .
eBertanya jawab

eRefleksi

*Menjawab pertanyaan dalam
modul :
epresentasi kelomppk eMembuat kesimpulan

2.5. Pencegahan dan Pengobatan infeksi virus.

Hubungan antara infeksi virus dengan gejala penyakit yang ditimbulkan seringkali tidak
jelas. Beberapa virus yang menghancurkan selinang dengan menghasilkan enzim hidrolisis.
Sesungguhnya virus juga bermanfaat untuk kehidupan manusia.
Baculovirus adalah virus yang menyerang serangga dan artropoda sehingga dimanfaatkan
sebagai biopestisida di lahan pertanian. Kemampuannya dalam melemahkan inangnya
dimanfaatkan dalam pengobatan biologis untuk melemahkan atau membunuh bakteri, jamur
atau protozoa yang bersifat patogen.
Pada sub topik replikasi virus, Kalian telah mempelajari pada saat virus menginfeksi sel
inang, virus memasukkan asam nukleatnya ke dalam sel inang. Kemampuan ini dapat
dimanfaatkan dalam proses rekayasa genetika pada pembuatan insulin dan terapi gen. Virus
yang disisipi gen penghasil insulin menginfeksi bakteri, sehingga bakteri ini berkembangbiak
dan menghasilkan insulin. Sedangkan pada terapi gen, virus dimasukkan gen terapeutik
agar virus mengirimkan gen ini pada sel target untuk memulihkan fungsi gen yang rusak.
Dalam dunia kesehatan, virus dapat dijadikan sebagai agen anti kanker dan bahan
pembuat vaksin. Virus oncolytic digunakan sebagai agen anti kanker. Virus tersebut
selektif untuk memilih sel kanker sehingga menginfeksi dan merusak sel kanker tanpa
merusak sel yang sehat. Setiap virus menyebar dengan cara tertentu.

Virus Dengue yang menyebabkan demam berdarah menyebar dengan perantara
nyamuk Aedes aegypti, virus varicella zoster yang menyebabkan cacar menyebar melalui
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sentuhan dengan penderita, percikan cairan tubuh penderita atau sentuhan terhadap benda
yang sebelumnya disentuh oleh penderita, sedangkan HIV menyebar melalui injeksi
langsung ke aliran darah, kontak membrane mukosa atau jaringan yang terluka dengan
cairan tubuh tertentu (darah, ASI, semen) penderita.

Khusus untuk virus corona yang melanda dunia saat ini virus menyebar melalui droplet
yang dikeluarkan oleh penderita melalui bersin, batuk atau saat pederita berbicara.
Penyebarannya sangat cepat dan mudah terjadi tanpa disadari oleh pembawanya. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengurangi penyebaran virus corona ini.

Cara pertama yaitu tindakan yang bersifat isik. Virus corona menyebar melalui
droplet penderita yang akan jatuh beberapa meter dari penderita,

Cara kedua adalah tindakan yang menggunakan bahan kimia. Seperti yang telah Kalian
pelajari beberapa virus memiliki struktur amplop. Salah satu cara agar virus tidak dapat
menginfeksi sel inang adalah denganmerusak struktur amplop tersebut. Penggunaan sabun
dan air dapat merusak struktur amplop pada virus. Sabun mengandung zat mirip lemak
yang disebut amphiphiles, yang secara struktural sangat mirip dengan lipid di amplop virus
corona. Molekul sabun bersaing dengan lipid di amplop virus sehingga mampu merusak
amplop virus. Disamping itu pula sabun membantu melepaskan virus ketika menempel
pada kulit. Jika kita tidak memiliki sabun dan air, pembersih tangan (hand sanitizer) dapat
juga merusak struktur amplop virus karena mengandung alkohol 70% dan zat lain yang
dapat merusak selubung protein virus.

Pada pembuatan vaksin, diperlukan virus inaktif atau bagian struktur tertentu pada
virus sebagai protein khusus yang akan memacu terbentuknya respon kekebalan tubuh
untuk melawan suatu penyakit. Ketika tubuh terpapar oleh virus yang dilemahkan ini,
limfosit akan aktif dan membentuk antibodi untuk mengikat virus agar tidak menginfeksi
sel targetnya. Uniknya sistem imun kita akan mengingat virus yang pernah masuk sehingga
jika terpapar yang kedua kalinya tubuh akan lebih cepat mengatasi infeksi virus
tersebut.
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Ayo Menelaah

Perhatikan anjuran pada info grafis berikut ini.

o

CEGAH @&

GO\fID-‘IE

Fakal Sabun

= ‘ Eer|n]:-n1:
l J Tangan

Berdasarkan infografis tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan berilout.
1. Bagaimana cara virus corona menyebar?
dengan sabun dapat

eIV

2. Mengapa tangan

penyebaran virus corona”

3. Mengapa penggunaan masker disarankan dalam pencegahan

penularan Cowvid-197

4 Apa fungsi mengkonsumsi gizi seimbang dalam pencegahan

penularan Covid-197

5. Dan seldan anjuran, adakah anjuran lain yvang dapat Kalian
sampaikan dalam pencegahan penularan virus corona”

HAL PENTING #!J!E': {
e ,-J

MODUL AJAR BIOLOGI

N

Bila Sakit afew
Horu Beroda di
Tempat Limam Gambar 2.6.

5 hal penting cegah Conwid-19

mengurangl

/

a. Vaksin virus

Vaksin virus dibedakan menjadi dua macam yaitu vaksin virus mati dan vaksin virus hidup

yang dilemahkan.

1. Vaksin virus mati dibuat dengan cara memurnikan sediaan virus melalui tahap-tahap
tertentu dan merusak sedikit protein virus sehingga virus menjadi tidak aktif.
Formalin dengan kadar rendah biasanya digunakan untuk merusak protein virus.
Vaksin virus mati dapat merangsang pembentukan antibody tubuh terhadap protein
selubung virus sehingga meningkatkan daya resistensi tubuh.

Kelemahan penggunaan vaksin virus mati yaitu dapat merangsang hipersensitivitas
pada infeksi berikutnya ( menyebabkan terjadinya resistensi virus). Hal ini

—————————————
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disesbabkan adanya respns imun yang tidak seimbang terhadap antigen
permukaan virus yang tidak sesuai dengan infeksi virus secara alamiah.
2 . Vaksin virus hidup yang dilemahkan

Vaksin virus hidup dibuat dari virus mutan yang memiliki antigen hgmpir sama dengan
virus liar, tetapi memiliki kemampuan pathogen yang sangat lemah. Pembuatan strain
virus lemah pada walnya dilakukan dengan cara memilih strain virus lemah secara alami
pada biakan. . Akan tetapi, sekarang pembuatan strain virus lemah dilakukan dengan cara
manipulasi laboratorium agar terjadi perubahan genetic secara terencana.
Kelemahan penggunana vaksin hidup yaitu, adanya gangguan replikasi virus vaksin
akibat adanya infeksi virus luar yang terjadi secara bersamaan sehingga menyebabkan
berkurangnya efektivitas vaksin. Kedua, terjadinya risiko virulensi balik yang lebih besar
selama perkembangbiakan di dalam virus.

Khusus untuk virus corona yang melanda dunia saat ini virus menyebar melalui droplet
yang dikeluarkan oleh penderita melalui bersin, batuk atau saat pederita berbicara.
Penyebarannya sangat cepat dan mudah terjaditanpa disadari oleh pembawanya. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengurangi penyebaran virus corona ini.
Cara pertama yaitu tindakan yang bersifat fisik. Virus corona menyebar melalui
droplet penderita yang akan jatuh beberapa meter dari penderita, sehingga disarankan
agar terdapat jarak kurang lebih 2 meter ketika berinteraksi dengan seseorang.

Cara kedua adalah tindakan yang menggunakan bahan kimia. Seperti yang telah Kalian
pelajari beberapa virus memiliki struktur amplop. Salah satu cara agar virus tidak dapat
menginfeksi sel inang adalah dengan merusak struktur amplop tersebut. Penggunaan
sabun dan air dapat

merusak struktur amplop pada virus. Sabun mengandung zat mirip lemak yang disebut
amphiphiles, yang secara struktural sangat mirip dengan lipid di amplop virus corona
Cara pencegahan yang ketiga bersifat biologis. Untuk bertahan dari serangan penyakit,
tubuh manusia memiliki sistem kekebalan tubuh. Sistem kekebalan spesiik pada manusia
memiliki kemampuan pertahanan yang kuat untuk menghadapi patogen tertentu. Tubuh
mampu mengingat patogen tertentu yang pernah menyerang sehingga dapat segera
membentuk antibodi untuk melawannya. Dengan demikian patogen tersebut tidak
membahayakan atau tidak bisa menjangkit kedalam tubuh untuk kedua kalinya. Dalam
memberikan reaksi terhadap serangan dari patogen tersebut, sistem kekebalan tubuh
akan mengaktikan limfosit dan memproduksi antibodi. Inilah mengapa vaksin diberikan
kepada manusia.
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Setelah Kalian belajar tentang
cara penyebaran virus, cobalah

jawab pertanyaan berikut.

When using s prodact Avoud ookt wih 9
e of eye contact, fush with phesty ol wanee. Aookd

1. Perhatikan Gambar 2.7 di HAND e e

Leep outofreach of chider. Homaowed gt red

samping yang merupakan SANITIZER b R
salah satu pembersih SUPERIOR PROTECTION

0 el ry. o For chichon e, s oy Lrdes

; it perin, Nt meorrmended fx riasts
tangan (hand sanitizer) | | TaSALL:
KILLS 99.9% OF GERMS

\ \Muﬂm’ 1-455-345-5515
Mv?vhh&ﬁuu\&&

THLOL (207 ml)

yang ada di pasaran.

Menurut Kalian apakah
pembersih tangan

(hand sanitizer) ini baik -
AL “ Gambar 2.7. Pembersih tangan (hand sanitizer)

dlglulakall - Sumber: Kemendikbudristek/Ayuk Ratea P. (2021)
2. 2. Bacalah intisari artikel yang berjudul What Are the Best Materials for Making DIY
Masks? yang ditulis oleh Paddy Robertson. Peneliti dari Universitas Cambridge menguiji
berbagai jenis kain yang digunakan rumah tangga untuk membuat masker. Untuk
mengukur efektivitas bahan, peneliti menggunakan Bacteriophage MS2 yang berukuran
0,02 mikron (5 kali lebih kecil dari virus corona). Selain itu peneliti melakukan uji
kemampuan bernafas pada masing-masingkain. Hal ini penting untuk kenyamanan
pengguna masker sehinggamempengaruhi lama masker tersebut dapat digunakan. Berikut
adalahhasil penelitiannya.

Efektivitas bahan rumah tangga terhadap 0,02 mikron partikel

Masker bedah

Tas pembersih delbu
Lap cuci piring
Katun campuran
Sarung bantal

Linen

Sarung bantal antimikroba
Sik

Kaos 100% katun
Syal

0% 20% 40% G0 BO% 100%

Gambar 2_8 Efekrifitas kain rerhadap partikel berukuran 0,02 mikron.

Swpabeer: smoartairfiters oom Paddy Fobertsom | 20200
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Kemampuan bernapas dari bahan masker buatan sendiri vs masker bedah
Lap cuci piring 2 lapis =131 I
Tas panyadat debu o5 I
Lap cuci piring (2 lapis) '-u'.t_
Kabun campuran =16% -
Sanung bantal «17% I
Sarung bantal {2 lapis) | %
masker bedah [
Kaos 100% katun (2 lapis) | -3
Silk I 1%
Limen | RICH
Syal T
Kaos 100% katun I 19%
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Gambar 2 9. Kemampuan bermafas pada bahan

Spmber: smartairfilters com Paddy Rabertsoo (2020

Berdasarkan artikel tersebut, jawablah pertanyaan berikut!

a. Buatlah urutan jenis kain dari yang terburuk hingga yang terbaik yang dapat
menghalangi virus corona masuk ke sistem pernafasan manusia!

b. Menurut Kalian dilihat dari kenyamanan bernafas dan kemampuan menghalangi virus
corona, jenis kain apakah yang paling tepat? Mengapa?

c. Jika Kalian diberikan 2 kain yang tidak diketahui ukuran seratnya, tentukan benar atau
salah aktivitas yang dilakukan untuk mengukur kemampuan memilter virus corona?
Pernyataan Benar salah
Mengukur diameter serat kain.
Membandingkan jumlah virus yang tersaring
diantara 2 kain tersebut

Membandingkan ukuran virus corona dengan
pori-pori masing-masing kain

Apa alasan kalian menyatakan Benar atau salah?
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+ Virus bukan merupakan mahkluk hidup. \

+ Virus tersusun atas asam nukleat dan selubung protein (kapsid).

+ Virus hanya mampu bereproduksi pada sel inangnya melalui fase litik
atau lisogenik.

+ Meskipun virus menyebabkan banyak penvakit pada manusia,
hewan dan tumbuhan, tetapi virus juga berperan dalam terapi gen,
pembentukan insulin, pembuatan vaksin dan biopestisida.

\: Virus dapat rusak jika terkena alkohol di atas 70%. /

5 Ayo Refleksi ))

Setelah Kalian mempelajari Bab 2, pembelajaran apa yang dapat Kalian
ambil? Bagaimana sebaiknya Kalian bersikap dan berperilaku terhadap
pandemi Covid-19 ini?

#4] AyoCekPemahaman ))

Jawablah pertanyaan berikut!

1. Pilinlah pernyataan berikut yang benar tentang virus.

o Virus hanya dapat bereproduksi dalam sel inang.

o Virus merupakan salah satu mahkluk hidup.

o Virus bukan merupakan sebuah sel.

o Virus tersusun atas materi genetik dan kapsid.

2. Jodohkanlah gambar fase dengan nama fase yang benar pada siklus litik.

’ Fase pelekatan ‘ { Fase injeksi } { Fase lisis }
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E. ASESMEN

1. Laporan eksplorasi: buatlah laporan hasil investigasi cara pembuatan vaksin,
yang dikerjakan secara berkelompk.

2. Tugas Projek : Mengkampanyekan solusi pencegahan virus. Membuat solusi
bagaimana cara mencegah penularan virus. Laporkan hasil projek dalam bentuk
tulisan di Aqun media sosialnya. Line, Intagram, Youtube atau apa saja aqun
media sosialnya).

No | Jenis Virus ARG
Menguntungkan Merugikan

1 Orthomixivirus | iiih e,

2 Virus chikungunya | | .

3 Pembuatan vaksin | ..
campak

4 Tungro

5 H5N1

TES FORMATIF INTERAKTIF

F. Pengayaan dan Remedial

7
L X4

*
L X4

Kegiatan pengayaan, merupakan kegiatan pembelajaran yang diberikan
pada peserta didik yang telah menguasai materi pembelajaran, dengan
materi Jamur. Dalam pengayaan ini dapat dilakukan dengan beberapa cara
dan pilihan, misalnya siswa di persilahkan mencari bahan bacaan sumber
lain yang relevan dengan materi

Kegiatan remedial

Bagi peserta didik yang telah menyelesaikan asesmen formatif dan belum
mencapai kompetensi yang ditentukan, maka diberi waktu secara terencana
untuk kembali mempelajari materi jamur pada buku teks Biologi SMA Kis X..
setelah mempelajari materi, peserta didik diberi soal-soal latihan kembali
untuk menyelesaikannya.
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A IR D)

Baru-baru ini, virus telah digunakan untuk menargetkan dan menyerang
tumor yang telah terbentuk. Virus ini dikenal sebagai virus oncolytic. Virus oncolytic adalah
bentuk imunoterapi yang menggunakan virus untuk menginfeksi dan menghancurkan sel
kanker. Infeksi oleh virus tertentu dapat mempengaruhi perkembangan kanker tertentu,
seperti virus hepatitis B (HBV) pada kanker hati dan virus papiloma manusia (HPV) pada
kanker serviks dan kanker kepala dan leher. Virus alami ini dapat direkayasa untuk
memberi mereka khasiat yang menguntungkan, termasuk mengurangi kemampuan mereka
untuk menginfeksi sel sehat dan menghasilkan molekul peningkat kekebalan setelah
mereka menginfeksi sel tumor. Setelah infeksi, virus oncolytic ini dapat menyebabkan sel
kanker lisis sehingga membunuh sel kanker dan melepaskan antigen kanker. Antigen ini
kemudian dapat merangsang respons kekebalan yang dapat mencari dan menghilangkan
sel tumor yang tersisa di dekatnya dan berpotensi di tempat lain di tubuh.

Diskusikan dalam kelompok kecil, bagaimana virus oncolytic dapat
menyembuhkan kanker? Adakah dampak negatif dari penggunaan virus
oncolytic?

Oncolytic Healthy Cell

o @B 50

Gambar : Virus Oncolytic

G. Refleksi Peserta Didik dan Guru

Pada bagian ini peserta didik dan guru melaksanakan unruk mengukur
ketercapaan pembelajaran dalam pembelajaran Pengelompokan jamur dan
eranannya bagi kehidupan. Refleksi dimaksudkan untuk melihat kesesuaian antara
proses pembelajaran yang di rancang , peserta didik dan Capaian Pembelajaran.
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Refleksi Peserta didik

rancang dapat mengarahkan dan

mempersiapkan siswabelajar

No | Pernyataan Ya/ Tidak
1. | Saya sudah menmahami konsep dasar virus
sebagai organisme hidup dan organisme tak
hidup.
2. | Saya sudah bisa mengidentifikasi ciri-ciri
struktur tubuh virus
3 | Saya sudah bisa menguraikan bentuk-bentuk
replikasi virus
4 | Sya sudah bisa menjelaskan peranan virus
dalam kehidupan sehari-hari
5 | Saya sudah bisa menjelaskan pentingnya
vaksin untuk mencegabh terjadinya infeksi virus
6 Saya sudah bisa menjelaskan peranan virus
dalam bioteknologi modern
Refleksi Guru
No | Pernyataan Yal Tindak lanjut
tidak
1 Kegiatan awal pembelajaran dibuka dan di

2 | Materi/ bahan ajar yang di sajikan sesuai
dengan yang diharapkan , ( sesuai kemampuan
awal peserta didik)

3 | Media pembelajaran sudah sesuai dengan
proses pembelajaran

4 | Apakah aktivitas pembelajaran yang di rancang
sudah memberi ruang siwa untuk melatih
bernalar kritis atau berfikir tingkat tinggi?

5 | Model pembelajaran yang dilakukan sudah
melatih kemandiri siswa

6 | Apakah teknik pengelolaan kelas yang

digunakan sudah mengatasi masalah dan

memotivasi peserta didik?
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LAMPIRAN
A. Lembar Kerja Peserta Didik

Mata pelajaran

Kelas

Semester

Hari/Tgl :

Kelompok : Nama Anggota :

Tujuan :

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi bagian-bagian struktur
tubuh virus beserta fungsinya
Peserta didik mampu mendeskripsikan bentuk-bentuk replikasi
virus
Peserta didik dapat menganalisis letak persamaan antara siklus
litik dengan siklus lisogenik
Peserta didik mampu menganalisis persamaan antara siklus litik
dan siklus lisogenik

Dasar Teori

Bentuk tubuh virus bervariasi antara lain berbentuk batang, bulat, oval,
filament/benang, persegi banyak/polyhedral, dan seperti hurup T

Struktur tubuh virus berbeda dengan sel organisme hidup . Tubuh virus
bukan merupakan suatu sel ( aseluler) karena tidak memiliki dinding
sel, membrane sel, sitoplasma, inti sel dan organel sel lainnya. Virus
juga memiliki sifat benda mati karena terdiri atas partikel yang dapatdi
kristalkan . Partikel virus lengkap disebit Virion.

Alat dan Bahan
LCD, laptop, spidol, /alat tulis menulis ,kuota, jaringan untuk online, LKPD

Langkah-Langkah:
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1. Siswa membagi diri menjadi 4 kelompok, selanjutnya setiap kelompok
mengambil materi yang akan dibahas : Kelompok 1 : membahas struktut tubuh
virus

Kelompok 2 :membaas siklus Litik pada replikasi virus
Kellompok 3 : Membahasa siklus lisogenik preplikasi virus

Kelompok 4: Mengambahas letak perbedaan dan persamaan anta siklus litik
dan siklus lisogenik.

2. Masing-masing kelompok bekerjasama untuk mendiskusikan materinya

3. setiap kelompok menjelaskan bagian materinya, secara bergiliran sesuai
urutannya.

4. Kelompok lain bertanya dan memberi tanggapan, hingga semua paham materi
yg di bahas..

5. Peserta didik membuat kesimpulan.
Soal Diskusi :

Perhatikan gambar bakteriofage (virus pemakan bakteri) dibawah ini :

Keterangan :
1 4
2 5
3 6

" .
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Aseluler
Bakteriofage

Herpes

Imunitas
Kapsid
Kapsomer
Litik
Lisogenik
Lisozim

Profag

Vaksin

Virion

Viroid

Virulensi
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Glosarium

Tidak mempunyai sel

Virus yang menyerang bakteri

Penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi virus herpes, ditandai
dengan munclnya lepuhan pada kulit

Daya tahan tubuh terhadap suatu penyakit, immune.

kulit protein dari suatu virus

Unit protein yang menyusun kapsid

Cara reproduksi virus dengan menghancurkan inangnya

cara reproduksi virus tanpa menghancurkan sel inangnya

Enzim yang umum digunakan untuk melisiskan bakteri gram positif
Genom bakteriofag yang dimasukkan dan di integrasikan ke dalam
kromososm DNA bakteri.

Bibit bakteri atau virus yang sudah di lemahkan , yang membuat badan
kita kebal melawan suatu penyakit.

Satu unit lengkap virus yang dapat menyerang suatu organisme
tertentu.

Patogen infeksius kecil, hanya terdiri dari untaian pendek RNA untai
tunggal melingkar.

Kemampuan pathogen atau mikroorganisme untuk menyebabkan
kerusakan pada inang
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